MODUL AJAR DEEP LEARNING
MATA PELAJARAN : SENI RUPA
BAB 10 : MENGKREASI JENIS DAN POLA RAGAM HIAS

A. IDENTITAS MODUL
Nama Sekolah	: ......................................................
Nama Penyusun	: ......................................................
Mata Pelajaran	: Seni Rupa
Kelas / Fase / Semester	: VI (Enam) / C / II (Genap)
Alokasi Waktu	: 8 JP (4 kali pertemuan @ 2 JP)
Tahun Pelajaran	: 20.. /20..

B. IDENTIFIKASI KESIAPAN PESERTA DIDIK
· Pengetahuan Awal: Peserta didik telah memahami konsep ragam hias dan mampu melakukan stilasi (penggayaan) bentuk dari objek alam, seperti yang dipelajari pada Bab 9.
· Minat: Peserta didik memiliki minat untuk mengembangkan motif yang telah mereka buat menjadi sebuah pola yang lebih kompleks dan utuh, serta tertarik untuk mengaplikasikannya pada sebuah benda.
· Latar Belakang: Peserta didik telah terbiasa melihat berbagai jenis pola ragam hias (flora, fauna, geometris) pada berbagai produk budaya, namun perlu bimbingan untuk mengkreasikannya sendiri secara sistematis.
· Kebutuhan Belajar:
· Visual: Membutuhkan contoh-contoh yang jelas untuk membedakan jenis motif (fauna, flora, geometris, figuratif) dan berbagai teknik penyusunan pola.
· Auditori: Memerlukan diskusi dan penjelasan untuk merencanakan proyek dan memahami konsep penyusunan pola yang harmonis.
· Kinestetik: Perlu praktik langsung dalam menata dan mengulang motif yang telah dibuat menjadi sebuah komposisi pola yang teratur.

C. KARAKTERISTIK MATERI PELAJARAN
· Jenis Pengetahuan yang Akan Dicapai:
· Konseptual: Memahami dan mampu membedakan empat jenis ragam hias berdasarkan sumber inspirasinya (fauna, flora, geometris, dan figuratif) serta mengenal berbagai teknik penyusunan pola.
· Prosedural: Menguasai langkah-langkah untuk merancang dan menciptakan sebuah karya dengan pola ragam hias yang teratur dan harmonis.
· Relevansi dengan Kehidupan Nyata Peserta Didik: Keterampilan ini sangat aplikatif, memungkinkan peserta didik untuk mendesain berbagai hiasan, mulai dari sampul buku, hiasan dinding, hingga pola pada kain, yang merupakan keterampilan dasar dalam banyak bidang desain dan seni.
· Tingkat Kesulitan: Tinggi. Bab ini menuntut siswa untuk mengintegrasikan keterampilan stilasi dari bab sebelumnya dengan pemahaman tentang komposisi dan pola. Siswa harus berpikir secara sistematis untuk menciptakan sebuah karya yang utuh dan harmonis.
· Struktur Materi: Pembelajaran diawali dengan pengenalan jenis-jenis ragam hias, dilanjutkan dengan eksplorasi teknik penyusunan pola, kemudian perancangan proyek, dan diakhiri dengan eksekusi serta presentasi karya.
· Integrasi Nilai dan Karakter: Mengembangkan karakter kreatif, sistematis, sabar, dan teliti, serta menumbuhkan kemampuan untuk merencanakan sebuah karya dari konsep hingga hasil akhir.

D. DIMENSI PROFIL LULUSAN
· Keimanan dan Ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak Mulia: Menghargai keragaman bentuk di alam (hewan, tumbuhan) dan bentuk ciptaan manusia (figuratif, geometris) sebagai sumber inspirasi tak terbatas untuk berkarya.
· Kewargaan: Mengenali dan menghargai kekayaan motif dari berbagai daerah yang seringkali menjadi ciri khas dan identitas budaya lokal.
· Penalaran Kritis: Menganalisis dan memilih jenis motif serta pola penyusunan yang paling sesuai untuk tujuan estetis dan fungsional dari karya yang dirancang.
· Kreativitas: Menghasilkan karya ragam hias yang orisinal dengan menggabungkan motif hasil stilasi sendiri ke dalam sebuah pola yang unik dan menarik.
· Kolaborasi: Saling bertukar ide dan memberikan masukan konstruktif dengan teman selama tahap perancangan pola.
· Kemandirian: Secara mandiri bertanggung jawab atas keseluruhan proses proyek, mulai dari pemilihan jenis motif hingga penyelesaian karya.
· Kesehatan: Menjaga postur tubuh yang baik dan pencahayaan yang cukup saat menggambar detail pola untuk waktu yang lama.
· Komunikasi: Mampu menjelaskan alasan pemilihan jenis motif (fauna, flora, dll.) dan pola penyusunan dalam karya yang dibuat.


DESAIN PEMBELAJARAN

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)
Pada akhir Fase C, murid memiliki kemampuan sebagai berikut.
1. Mengalami (Experiencing)
Menjelaskan unsur rupa dan prinsip desain dalam benda-benda di sekitar/karya seni rupa.	
1. Merefleksikan (Reflecting)
Merefleksikan dan mengapresiasi karya diri sendiri dan teman sekelas menggunakan kosa kata seni rupa yang sesuai.
1. Berpikir dan Bekerja Artistik (Thinking and Working Artistically)
Mengenali dan menguji coba variasi teknik penggunaan alat dan/atau bahan..
1. Menciptakan (Making/Creating)
Membuat karya seni rupa berdasarkan pengalaman dan/atau hasil pengamatan terhadap lingkungan sekitar melalui pengembangan imajinasi.
1. Berdampak (Impacting)
Menghasilkan karya seni rupa yang mewakili minatnya.

B. LINTAS DISIPLIN ILMU
· Matematika: Terhubung erat dengan konsep transformasi geometri seperti repetisi (translasi), pencerminan (refleksi), dan perputaran (rotasi) dalam pembuatan pola.
· Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS): Mempelajari bagaimana jenis ragam hias dapat mencerminkan kondisi geografis dan sosial budaya suatu daerah (misalnya, daerah pesisir banyak menggunakan motif fauna laut).

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
· Pertemuan 1 & 2: Peserta didik mampu merancang sebuah karya dengan memilih jenis dan pola ragam hias yang sesuai. (4 JP)
· Pertemuan 3 & 4: Peserta didik mampu mengkreasikan dan menyajikan sebuah karya ragam hias yang utuh dan harmonis. (4 JP)

D. INDIKATOR KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Mengidentifikasi dan membedakan empat jenis ragam hias (fauna, flora, geometris, figuratif).
2. Menjelaskan beberapa teknik penyusunan pola (misalnya pengulangan, selang-seling).
3. Memilih satu jenis ragam hias untuk dikembangkan dalam sebuah proyek.
4. Merancang sebuah pola yang teratur menggunakan motif hasil stilasi.
5. Menciptakan karya akhir ragam hias dengan komposisi yang seimbang dan rapi.
6. Mempresentasikan karya dan menjelaskan proses kreatifnya.

E. TOPIK PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL
Dari Motif ke Pola: Merangkai Keindahan Ragam Hias.

F. KERANGKA PEMBELAJARAN
PRAKTIK PEDAGOGIK
· Model Pembelajaran: Project Based Learning (PjBL).
· Pendekatan: Deep Learning (Mindful, Meaningful, Joyful Learning)
· Mindful Learning: Siswa dengan sadar dan teliti menata dan mengulang motif, memperhatikan setiap detail untuk menciptakan pola yang harmonis.
· Meaningful Learning: Siswa memahami bahwa sebuah pola yang indah lahir dari perencanaan yang matang dan eksekusi yang sabar, memberikan makna mendalam pada proses kreatif.
· Joyful Learning: Kegembiraan muncul saat melihat motif tunggal yang mereka ciptakan "berkembang biak" menjadi sebuah pola yang memenuhi bidang gambar, menciptakan efek visual yang memuaskan.
· Metode Pembelajaran: Diskusi, Demonstrasi, Latihan, Proyek, Presentasi.
· Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi:
· Diferensiasi Konten: Siswa dapat memilih jenis motif yang paling mereka minati (fauna, flora, dll.). Guru menyediakan contoh pola dari yang sederhana (pengulangan biasa) hingga yang kompleks (pola berbingkai).
· Diferensiasi Proses: Siswa dapat mengerjakan proyek secara individu atau berpasangan. Guru memberikan bimbingan teknis dalam membuat grid atau garis bantu untuk menyusun pola.
· Diferensiasi Produk: Produk akhir bisa bervariasi, misalnya membuat desain sampul buku, hiasan dinding, atau bahkan pola untuk dicetak pada kaos sederhana.
KEMITRAAN PEMBELAJARAN
· Lingkungan Sekolah: Menggunakan karya siswa sebagai elemen dekoratif permanen di kelas atau koridor sekolah.
· Lingkungan Luar Sekolah/Masyarakat: Bekerja sama dengan perajin batik atau desainer lokal (jika ada) untuk memberikan workshop atau wawasan kepada siswa.
· Mitra Digital: Menggunakan generator pola daring (online pattern generator) sederhana untuk bereksperimen dengan penyusunan motif secara digital.
LINGKUNGAN BELAJAR
· Ruang Fisik: Menata kelas dengan banyak contoh visual dari keempat jenis ragam hias. Menyiapkan meja besar atau area di lantai untuk siswa yang mengerjakan karya berukuran lebih besar.
· Ruang Virtual: Menayangkan video yang menunjukkan penerapan ragam hias dalam berbagai produk, dari fashion hingga desain interior.
· Budaya Belajar: Mendorong budaya berbagi teknik dan inspirasi. Menanamkan bahwa setiap siswa adalah desainer dengan gaya uniknya masing-masing.
PEMANFAATAN DIGITAL
· Membuat galeri virtual 3D untuk memamerkan karya ragam hias siswa.
· Menggunakan kamera untuk mendokumentasikan proses, dari sketsa motif hingga menjadi pola yang utuh.

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI
PERTEMUAN 1 (2 JP : 70 MENIT)
Topik: Pertanyaan Mendasar - Memilih Inspirasi Ragam Hias
KEGIATAN PENDAHULUAN (10 MENIT)
· Salam dan Doa: Rutin.
· Apersepsi: Guru menunjukkan kembali beberapa karya stilasi dari Bab 9 dan bertanya, "Motif indah ini sudah jadi. Lalu, bagaimana selanjutnya? Bagaimana cara kita menggunakannya untuk menghias sebuah bidang yang luas?"
· Pertanyaan Mendasar: Guru menampilkan gambar 4 jenis ragam hias (flora, fauna, geometris, figuratif) dan mengajukan pertanyaan proyek: "Dari empat sumber inspirasi ini, mana yang paling menarik untuk kalian kembangkan menjadi sebuah pola hias yang utuh? Dan proyek apa yang akan kita buat?"
KEGIATAN INTI (50 MENIT)
· Identifikasi Jenis Ragam Hias: Guru menjelaskan karakteristik masing-masing jenis ragam hias dengan contoh visual yang jelas.
· Diskusi dan Pemilihan Proyek: Siswa berdiskusi dan melakukan curah pendapat tentang proyek apa yang ingin mereka buat (misal: hiasan dinding, pembatas buku, dll.).
· Pemilihan Jenis Motif: Berdasarkan proyek yang dipilih, siswa secara individu mulai memikirkan dan memilih satu dari empat jenis motif sebagai fokus utama mereka.
KEGIATAN PENUTUP (10 MENIT)
· Refleksi: Siswa menyebutkan jenis motif yang mereka pilih dan alasannya.
· Rangkuman: Guru menyimpulkan empat sumber inspirasi utama dalam ragam hias.
· Tindak Lanjut: Siswa ditugaskan untuk mencari minimal 3 contoh gambar dari jenis motif yang mereka pilih sebagai bahan inspirasi.
· Penutup: Doa dan salam penutup.

PERTEMUAN 2 (2 JP : 70 MENIT)
Topik: Merancang Pola dan Jadwal
KEGIATAN PENDAHULUAN (10 MENIT)
· Salam dan Doa: Rutin.
· Apersepsi: Siswa berbagi gambar inspirasi yang mereka temukan. Guru menyoroti bagaimana motif-motif tersebut disusun.
· Penyampaian Tujuan: "Hari ini kita akan merancang 'peta' atau 'cetak biru' untuk karya kita. Kita akan menjadi arsitek dari pola yang akan kita bangun."
KEGIATAN INTI (50 MENIT)
· Perancangan Pola: Guru menjelaskan beberapa teknik penyusunan pola sederhana (pengulangan/repetisi, selang-seling/alternasi).
· Sketsa Proyek: Siswa mulai membuat sketsa di buku gambar. Sketsa mencakup:
1. Satu motif utama hasil stilasi (bisa mengembangkan dari Bab 9 atau membuat baru).
2. Rancangan penataan motif tersebut menjadi sebuah pola pada bidang yang ditentukan.
· Menyusun Jadwal: Siswa membuat jadwal kerja sederhana untuk menyelesaikan proyeknya dalam dua pertemuan ke depan.
KEGIATAN PENUTUP (10 MENIT)
· Refleksi: Siswa saling melihat rancangan pola temannya dan memberikan masukan.
· Rangkuman: Pentingnya merancang pola sebelum menggambar di media akhir untuk memastikan keteraturan dan harmoni.
· Tindak Lanjut: Mempersiapkan alat dan bahan (kertas gambar, penggaris, alat warna) untuk eksekusi proyek.
· Penutup: Doa dan salam penutup.

PERTEMUAN 3 (2 JP : 70 MENIT)
Topik: Mengawasi Proyek - Eksekusi Karya Ragam Hias
KEGIATAN PENDAHULUAN (10 MENIT)
· Salam dan Doa: Rutin.
· Apersepsi: Siswa menunjukkan sketsa akhir mereka. Guru memberikan tips teknis, "Gunakan garis bantu tipis dengan pensil agar polamu lurus dan rapi."
· Motivasi: "Saatnya menghidupkan rancangan kalian!"
KEGIATAN INTI (50 MENIT)
· Pelaksanaan Proyek (Mindful & Kinestetik): Siswa mulai menggambar pola ragam hiasnya di kertas utama, mengikuti rancangan yang telah dibuat.
· Bimbingan Guru: Guru berkeliling, memonitor kemajuan, dan membantu siswa yang kesulitan menjaga konsistensi ukuran dan jarak antar motif.
· Fokus pada Keteraturan: Siswa didorong untuk bekerja dengan sabar dan teliti, karena kerapian adalah kunci utama keindahan pola ragam hias.
KEGIATAN PENUTUP (10 MENIT)
· Refleksi: Siswa mundur sejenak dari karyanya untuk melihat pola yang mulai terbentuk dari kejauhan.
· Rangkuman: Guru memberikan apresiasi atas ketekunan siswa.
· Tindak Lanjut: Melanjutkan dan menyelesaikan pewarnaan karya sebagai pekerjaan rumah atau di waktu luang.
· Penutup: Doa dan salam penutup.

PERTEMUAN 4 (2 JP : 70 MENIT)
Topik: Menilai Hasil dan Pengalaman - Pameran Pola Kreasi
KEGIATAN PENDAHULUAN (10 MENIT)
· Salam dan Doa: Rutin.
· Aktivasi: Siswa melakukan sentuhan akhir dan menata karya mereka di dinding kelas, menciptakan sebuah "dinding bermotif" yang semarak.
KEGIATAN INTI (50 MENIT)
· Menilai Hasil (Presentasi): Beberapa siswa dari setiap jenis motif (perwakilan flora, fauna, dll.) mempresentasikan karyanya. Mereka menjelaskan:
· Alasan memilih jenis motif tersebut.
· Proses stilasi singkat.
· Teknik penyusunan pola yang digunakan.
· Menilai Pengalaman (Meaningful): Guru memimpin diskusi tentang bagaimana perasaan mereka saat melihat satu motif kecil bisa menjadi sebuah karya yang besar dan megah ketika disusun menjadi pola.
KEGIATAN PENUTUP (10 MENIT)
· Refleksi Akhir: "Setelah menyelesaikan proyek ini, pola ragam hias apa yang ingin kalian coba buat selanjutnya?"
· Rangkuman: Guru menyimpulkan bahwa dengan kreativitas dan keteraturan, mereka dapat menciptakan keindahan tanpa batas dari bentuk-bentuk sederhana.
· Tindak Lanjut: Karya-karya tersebut akan menjadi bagian dari portofolio akhir semester siswa.
· Penutup: Doa dan salam penutup.

H. ASESMEN PEMBELAJARAN
ASESMEN DIAGNOSTIK
· Tanya Jawab (Awal Pertemuan 1): "Masih ingat apa itu stilasi? Coba sebutkan contoh ragam hias yang kalian tahu!"
ASESMEN FORMATIF (Selama Proses Pembelajaran)
· Observasi: Mengamati proses diskusi dan pemilihan jenis motif oleh siswa.
· Penilaian Sketsa (Pertemuan 2): Menilai rancangan pola siswa berdasarkan keteraturan, kreativitas, dan kelayakan untuk dieksekusi.
ASESMEN SUMATIF (Akhir Unit)
· Produk (Proyek) (Pertemuan 4):
· Karya Pola Ragam Hias: Menilai hasil akhir berdasarkan kriteria: orisinalitas motif, keteraturan dan harmoni pola, komposisi warna, dan kerapian keseluruhan.
· Praktik (Kinerja) (Pertemuan 4):
· Presentasi Karya: Menilai kemampuan siswa dalam menjelaskan keseluruhan konsep karyanya, dari pemilihan jenis motif hingga penyusunan pola.
· Tes Tertulis Singkat: Memberikan beberapa gambar ragam hias dan meminta siswa mengidentifikasi jenisnya (fauna, flora, geometris, atau figuratif).


	Mengetahui,
Kepala Sekolah
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Guru Mata Pelajaran
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